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MOTTO 

“Apapun Juga Yang Kamu Perbuat, Perbuatlah Dengan Segenap Hatimu Seperti 

Untuk Tuhan Dan Bukan Untuk Manusia". (Kolose 3:23) 
“And whatsoever you do, do it heartly, as to the Lord, and not unto men” (Colossians 3:23)  

“Semua Akan Indah Pada Waktunya". (Pengkhotbah 3:11) 
" He hath made Every thing beautiful in His time."  (Ecclesiastes 3:11) 
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RINGKASAN 

Michaelia Gracesia Missy, Juli 2023. PERKAWINAN ANAK 

MASYARAKAT LEMBAH SUNYI (PAPUA) SEBELUM DAN 

SESUDAH BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 

1974 JUNCTO UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 53 halaman. Pembimbing Utama: H. Mahyuni, S.H., 

M.Hum. dan Pembimbing Pendamping: Lena Hanafiah, S.H., LL.M., Ph.D. 

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya, ras, 

suku bangsa, kepercayaan, agama dan bahasa. Indonesia juga terdiri atas 

kepulauan yang mencangkup pulau-pulau besar dan kecil. Karena 

banyaknya wilayah yang tersebar di Indonesia, tidak menutup kemungkinan 

ada wilayah-wilayah yang tertinggal atau tidak tersentuh oleh pemerintah. 

Lembah sunyi merupakan salah satu wilayah kecil yang saat ini berada di 

povinsi Papua. Masyarakat Lembah Sunyi adalah masyarakat adat yang 

hidup terisolasi, jauh dari daerah perkotaan, dan selalu berpindah-pindah 

(Nomaden). Mereka melakukan perkawinan adat dengan keterbatasan 

pengetahuan serta pendidikan, sehingga sering di dapati  perkawinan anak di 

masyarakat Lembah Sunyi dan hal tersebut merupakan hal yang biasa 

karena sudah di lakukan secara turun-temurun sejak jaman nenek moyang 

mereka. 

 

Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Ten Perkawinan menyebutkan bahwa batas 

usia menikah untuk laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun. Batas usia 

dalam melangsungkan perkawinan merupakan hal yang sangat penting. Hal 

ini disebabkan karena di dalam perkawinan mengkhendaki kematangan 

psikologis. Usia perkawinan yang terlalu muda dapat mengakibatkan 

meningkatnya kasus perceraian, karena kurangnya kesadaran 

bertanggungjawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami isteri. 

Perkawinan anak yang terjadi di masyarakat Lembah Sunyi, Kota Jayapura 

Utara, Provinsi Papua berkaitan dengan praktik perkawinan yang masih di 

lakukan oleh sebagian besar masyarakat suku Papua, biasanya mulai dari 

usia 14 (empat belas) sampai 16 (enam belas) tahun, dimana hal ini 

sebenarnya menyalahi usia cakap dewasa untuk menikah menurut hukum 

yaitu 19 (Sembilan belas) tahun. Faktor penyebab perkawinan anak adalah 

faktor Adat, budaya, kebiasaan turun-temurun, lingkungan tempat tinggal 

serta kurangnya fasilitas pendidikan. 
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Tujuan di lakukan penelitian ini adalah Untuk mengetahui keabsahan 

perkawinan anak yang terjadi di Masyarakat Lembah Sunyi (Papua) 

Sebelum dan Sesudah Berlakunya Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Juncto Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 serta mengetahui peran 

pemerintah Provinsi Papua terhadap perilaku perkawinan anak yang terjadi 

di Masyarakat Lembah Sunyi. Yang di tekankan disini adalah bahwa 

masyarakat lembah sunyi tidak mnegetahui adanya Undang Undang  

 

Penelitian ini adalah penelitian hukum Sosio Legal. Manfaat dari 

pendekatan sosio-legal adalah membantu untuk memahami dan memberikan 

konteks konfigurasi social dan politik yang mempengaruhi hukum dan 

pelaksanaannya. Dengan  demikian penelitian ini tidak hanya merupakan 

upaya mengembangkan doktrin hukum. 

 

Hasil penelitian ini adalah: 

1. Tingkat perkawinan anak di Indonesia khususnya di Masyarakat Lembah 

Sunyi (Papua) di pengaruhi oleh keadaan masyarakat adat yang tertingal 

dan hidup secara berpindah-pindah (Nomaden), kurangnya pengetahuan 

dan Pendidikan, ketiadaan identitas, kebiasaan turun temurun, keadaan 

lingkungan, dan tidak ada bimbingan dari orangtua. Berlakunya 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juncto Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan  atau 

kehidupan masyarakat adat Lembah Sunyi karena factor-faktor yang 

disebutkan diatas, sehingga perkawainan anak cenderung di anggap hal 

yang normal dilakukan. 

2. Pemerintah dan kepala desa/kepala suku setempat kiranya dapat 

memberikan upaya mengatasi sumber permasalahan masyarakat adat 

lembah sunyi. Keterbatasan ekonomi sudah jelas menjadi penghambat 

terbesar yang perlu di selesaikan. Bukan hanya berupa sosialisasi, 

namun juga memberikan pelatihan kerja dan membuka lapangan 

pekerjaan yang cocok dengan masyarakat adat lembah sunyi. 
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ABSTRAK 

 

Michaelia Gracesia Missy, Juli 2023. PERKAWINAN ANAK 

MASYARAKAT LEMBAH SUNYI (PAPUA) SEBELUM DAN 

SESUDAH BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 

1974 JUNCTO UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 53 halaman. Pembimbing Utama: H. Mahyuni, S.H., 

M.Hum. dan Pembimbing Pendamping: Lena Hanafiah, S.H., LL.M., Ph.D. 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggambarkan kenyataan 

yang terjadi di Lembah Sunyi serta mengetahui dan memahami faktor-faktor 

apa saja yang menyebabkan terjadinya perkawinan anak di masyarakat 

Lembah Sunyi. Untuk mengetahui apa saja dampak perkawinan anak bagi 

kalangan masyarakat di Lembah Sunyi. Maraknya perkawinan anak yang di 

lakukan oleh sebagian besar masyarakat Lembah Sunyi terjadi karena 

beberapa alasan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosio-legal, di dukung oleh data-

data yang di peroleh dari hasil wawancara. Pendekatan sosio-legal ini 

merupakan upaya untuk lebih jauh menjajaki sekaligus mendalami suatu 

masalah dengan tidak mencangkupkan pada kajian norma-norma atau 

doktrin hukum terkait, melainkan pula melihat secara lengkap konteks 

norma dan pemberlakuannya. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Lembah Sunyi yang menikah di usia muda berjumlah 20 orang, 

laki-laki berjumlah  9 orang dan perempuan berjumlah 11 orang. Teknik 

pengumpulan data yang meliputi; wawancara dan dokumentasi. 

Menurut hasil penelitian terjadinya perkawinan anak di masyarakat Lembah 

Sunyi karena keadaan masyarakat adat yang masih tertinggal dan hidup 

secara berpindah-pindah (Nomaden), ketiadaan identitas, ketertinggalan 

pengetahuan dan Pendidikan, kebiasaan turun temurun, keadaan lingkungan, 

tidak ada bimbingan dari orangtua serta keadaan ekonomi yang membuat 

orangtua tidak punya pilihan selain menikahkan anaknya karena kesusahan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu masyarakat Lembah 

Sunyi tidak mengetahui adanya Undang Undang Perkawinan serta dampak 

perkawinan anak 

Kata kunci (keyword): perkawinan anak, penyimpangan, adat 
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